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ANALYSIS OF FARMER INCOME AND ADDED VALUE OF
PRIMARY PROCESSING OF ROBUSTA COFFE
IN DAWE DISTRICT KUDUS REGENCY

ABSTRACT

This study aims to analyze the reasons why Robusta coffee farmers sell in the form

of a cherry or a beans coffee, analyze the compare in farmers income that sells
coffee cherry and beans, and analyze the added value of coffee beans. The research

was conducted from January to February 2023 in Dawe District, furthermore two

villages were selected with criteria for the largest robusta coffee land area in Japan
Village and Colo Village. This research used a survey method. The population of
farmers who sell coffee cherry were 320 farmers and 105 farmers who sell coffee
bean. The sampling was conducted using stratified random sampling method.

Furthermore, the sample size in each group was done by determining sample by
proportional stratified random sampling with 61 farmers sold coffee cherry and 44
farmers sold coffee beans. The analytical method used descriptive, income, and
Hayami's added value analysis. Income difference analyzed by Independent Sample
t-Test. The result showed the main reason farmers sell coffee cherry was the needed
quick refund of their capital. Meanwhile, the main reason farmers sell coffee beans
was highly profitable. The income for farmers who sold coffee cherry was IDR
13,661,643/0.84ha/vear or IDR 16,263,861/ha/year and farmers who sold Robusta
coffee beans earned IDR 20,757,327/0.90ha/year or IDR 23,063,697/ha/vear. The
income of farmers who sells coffee beans is differ significantly from those who sells
cherry. The added value of primary processing amounted to IDR 1,530/kg with a
medium category value added ratio of 19.03%.

Keywords: Added value, coffee bean, coffee cherry, income, primary processing.

vi



KATA PENGANTAR

Petani Kopi Robusta di Kecamatan Dawe sering menjual hasil panennya
dengan dua cara yaitu menjual dalam bentuk gelondong dan kopi biji (green bean).
Perbedaan cara menjual petani Kopi Robusta di Kecamatan Dawe menyebabkan
adanya perbedaan pendapatan yang diterima oleh petani. Petani yang mengolah
kopi gelondong ke kopi biji memiliki nilai tambah tersendiri yang berpengaruh
terhadap pendapatan petani. Pendapatan dan nilai tambah petani Kopi Robusta yang
menjual dalam bentuk kopi gelondong dan kopi biji perlu diketahui agar petani bisa
mempertimbangkan dalam menjual hasil panen kopinya sehingga memberikan
kontribusi yang maksimal bagi pendapatan ekonominya.

Puji syukur atas kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penelitian dan tugas akhir yang berjudul “Analisis Pendapatan Petani dan Nilai
Tambah Pengolahan Primer Kopi Robusta di Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus”
dengan sebaik-baiknya tanpa suatu halangan apapun.

Penulisan Skripsi ini merupakan tugas akhir dalam Program Studi S1
Agribisnis. Penyelesaian Skripsi ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak,
untuk itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Suryani Nurfadillah, S.E., M.Si. selaku dosen pembimbing utama sekaligus

Koordinator Laboratorium Manajemen Agribisnis yang telah meluangkan

waktu, banyak membantu dan memberikan masukan serta bimbingan kepada

penulis;
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Ir. Kustopo Budiraharjo, M.P. selaku dosen pembimbing anggota sekaligus
Ketua Program Studi Agribisnis yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi dan banyak memberikan masukan dan bimbingan
kepada penulis;

Prof. Dr. Ir. Bambang Waluyo H.E.P, M.S., M.Agr., IPU. selaku Dekan
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro.

Dr. Ir. Heni Rizqiati, S.Pt., M.Si. selaku Ketua Departemen Pertanian
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro.

Dr. Ir. Edy Prasetyo, M.S. selaku dosen wali atas segala bimbingan dan
kesempatan yang telah penulis terima selama menempuh pendidikan di
Universitas Diponegoro.

Segenap Dosen dan Staff Administrasi Program Studi Agribisnis dan
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro yang telah
membantu dalam proses belajar mengajar serta dalam pengurusan
administrasi.

Orang tua tercinta, Alm. Bapak Sunardi dan Ibu Sri Zaeni serta Keluarga
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keramahan dan bersedia menjawab kuesioner penelitian ini.
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